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ABSTRAK 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global serius yang terutama dialami oleh anak-

anak, remaja dan ibu hamil. Persentase ibu hamil yang mengalami anemia di Indonesia pada tahun 

2018 adalah sebesar 48.9%. Program Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil 

dimulai sejak tahun 1990 yang bertujuan untuk mencegah dan menanggulangi anemia gizi besi 

serta menjadi salah satu intervensi spesifik dalam upaya percepatan penurunan stunting. Data 

Riskesdas 2018 menunjukkan jumlah TTD yang diminum oleh ibu hamil di Indonesia adalah 

sebesar 62,3 % (< 90 tablet) dan 37,7% ( 90 tablet). Tujuan dari studi literatur review ini untuk 

mengetahui determinan dari kepatuhan minum TTD pada ibu hamil sehingga dapat mencegah dan 

menanggulangi anemia gizi besi pada ibu hamil sekaligus sebagai intervensi spesifik dalam upaya 

percepatan penurunan stunting. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan literature review 

dengan mencari jurnal dan artikel pada database seperti Google Scholar, Pubmed, Science Direct, 

serta data profil kesehatan yang dipublikasikan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2018-2022). 

Hasil 854 artikel awal yang ditemukan menggunakan istilah pencarian yang telah ditentukan, 18 

artikel memenuhi kriteria inklusi dan kemudian dianalisis determinan dari kepatuhan minum TTD 

pada ibu hamil yaitu pengetahuan, pekerjaan & pendidikan, wilayah tempat tinggal, dukungan 

suami, dukungan petugas kesehatan, kunjungan ANC, dan perilaku (niat) ibu hamil tersebut. Dari 

ketujuh determinan tersebut dapat disimpulkan bahwa determinan yang paling dominan adalah 

frekuensi kunjungan ANC, dikarenakan hampir seluruh artikel yang dianalisis menyebutkan 

bahwa frekuensi kunjungan ANC sangat memengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi 

TTD. Perbaikan kualitas dan kuantitas serta perluasan cakupan pelayanan ANC diharapkan dapat 

meningkatkan kepatuhan ibu dalam mengonsumsi TTD dan menurukan kasus anemia pada ibu 

hamil. 

Kata Kunci: Kepatuhan, Kehamilan, Anemia, Tablet Tambah Darah. 

 
PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah 

kesehatan masyarakat global serius yang 

terutama dialami oleh anak-anak, remaja 

dan ibu hamil. Menurut (WHO, 2011), 

anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah 

sel darah merah atau konsentrasi 

hemoglobin di dalamnya lebih rendah dari 

biasanya. Anemia dapat disebabkan oleh 

berbagai hal antara lain karena defisiensi zat 

besi, defisiensi vitamin B12, defisiensi asam 

folat, penyakit infeksi, faktor bawaan dan 

pendarahan. Menurut data (WHO, 2019) 

prevalensi anemia pada wanita usia 15-49 

tahun adalah sebesar 29,9%, prevalensi 

anemia pada anak-anak usia 6-59 bulan 

sebesar 39,8%, dan prevalensi anemia pada 

ibu hamil adalah sebesar 40%. WHO 

memperkirakan sepertiga dari semua wanita 

usia reproduksi, 42% anak-anak di bawah 

usia 5 tahun, dan 40% ibu hamil di seluruh 

dunia mengalami anemia. 

Berdasarkan data hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018, 

persentase ibu hamil yang mengalami 

anemia adalah sebesar 48.9%. Hal ini berarti 

sekitar 5 dari 10 ibu hamil di Indonesia 
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menderita anemia. Data Riskesdas 

menunjukkan terjadi peningkatan jumlah 

penderita anemia pada ibu hamil yaitu dari 

37,1 %  pada 2013 menjadi 48,9% pada 

tahun 2018. (Kemenkes RI, 2018)  

Anemia pada ibu hamil akan 

berdampak terhadap tidak optimalnya 

pertumbuhan dan perkembangan janin 

dalam kandungan serta berpotensi 

menimbulkan komplikasi kehamilan dan 

persalinan, bahkan menyebabkan kematian 

ibu dan anak. WHO telah 

merekomendasikan suplemen TTD harian 

yang mengandung 30-60 mg zat besi dengan 

400 g asam folat yang diberikan kepada ibu 

hamil selama trimester pertama atau 

sesegera mungkin dan diberikan ketika ibu 

hamil datang untuk pemeriksaan kehamilan. 

Menurut hasil Studi Status Gizi 

Indonesia (SSGI) balita stunting mengalami 

penurunan sebesar 2,8% (Tahun 2013-2022) 

dengan angka prevalensi stunting pada 

tahun 2022 sebesar 21,6% (Badan 

Kebijakan Pembangunan Kesehatan. 

Kementerian Kesehatan, 2022). Walaupun 

terjadi penurunan tren balita stunting, 

namun diperlukan upaya inovasi dalam 

pencapaian penurunan 3,8% pertahun agar 

mencapai target 14% (target RPJMN) di 

tahun 2024 dengan ketepatan intervensi 

yang dilakukan (Kemenkes RI, 2021). 

Program Pemberian Tablet Tambah Darah 

(TTD) pada ibu hamil dimulai sejak tahun 

1990 yang bertujuan untuk mencegah dan 

menanggulangi anemia gizi besi serta 

menjadi salah satu intervensi spesifik dalam 

upaya percepatan penurunan stunting. 

Untuk mencegah anemia ibu hamil 

diharapkan mengonsumsi tablet tambah 

darah (TTD) minimal 90 tablet selama 

kehamilan (Kemenkes RI, 2020).  

Berdasarkan data dari profil 

kesehatan Indonesia, cakupan pemberian 

TTD pada ibu hamil di Indonesia tahun 2019 

sebesar 64%, dan mengalami peningkatan 

menjadi 83,6% pada tahun 2020 (Ministry 

of Health of Republic Indonesia, 2019). 

Sedangkan berdasarkan data SSGI 2021, 

proporsi perempuan hamil yang pernah 

mendapatkan TTD di Indonesia adalah 

sebesar 90,4% (Kemenkes RI, 2021). 

Keberhasilan program 

penanggulangan anemia ini sangat 

bergantung kepada kepatuhan Ibu dalam 

mengonsumsi TTD yang telah diberikan. 

Data (Kemenkes RI, 2018) menunjukkan 

jumlah TTD yang diminum oleh ibu hamil 

di Indonesia adalah sebesar 62,3 % (< 90 

tablet) dan 37,7% ( 90 tablet). Hal ini 

menunjukkan masih sangat kecilnya angka 

kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi 

TTD selama masa hamilnya. Data Riskesdas 

2018 menyebutkan 3 alasan utama ibu hamil 

di Indonesia tidak minum/menghabiskan 

TTD adalah tidak suka (21,2%), bosan 

(20,1%), lupa (20,0%).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Herdalena & Rosyada, 2021) frekuensi 

kunjungan Antenatal Care (ANC) 

merupakan variabel yang paling besar 

pengaruhnya terhadap kepatuhan konsumsi 

TTD. Penelitian (Fatmini et al., 2020) 

menyebutkan faktor yang dominan 

berhubungan dengan konsumsi TTD adalah 

peran petugas. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sutanto et al., 2021) 

menyebutkan bahwa faktor yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil 

untuk mengonsumsi TTD yaitu 

pengetahuan, sikap, dukungan tenaga 

kesehatan, dukungan keluarga, dan 

dukungan sosial. 

Tujuan dari studi literatur review ini 

untuk mengetahui determinan dari 

kepatuhan minum Tablet Tambah Darah 

(TTD) pada ibu hamil sehingga dapat 

mencegah dan menanggulangi anemia gizi 

besi pada ibu hamil sekaligus sebagai 

intervensi spesifik dalam upaya percepatan 

penurunan stunting. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan literature review dengan 

mencari jurnal dan artikel pada database 

seperti Google Scholar, Pubmed, Science 

Direct, serta data profil kesehatan. Kata 

kunci yang digunakan dalam penelusuran 

database tersebut diantaranya adalah 

“Determinant”,“Compliance”,“Adherence

”,“Pregnancy”,“Anemia”,“Blood 

Supplement Tablets”, “Iron Folic Acid”. 

Kriteria Inklusi pada penelitian ini 
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adalah artikel berbahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris yang dipublikasikan pada 

jurnal ilmiah, full text,  open access, dan 

dipublikasikan dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir (2018-2022). Penelitian dieksklusi 

jika artikel berupa tinjauan literatur, tinjauan 

sistematis, grey literature. 

 

 
Gambar 1. Skema Skrining Artikel pada database 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tablet tambah darah (TTD) adalah 

suplemen gizi yang mengandung senyawa 

zat besi yang setara dengan 60 mg besi 

elemental dan 400 mcg asam folat. 

Kesetaraan besi elemental dan tingkat 

bioavailablitasnya berbeda berdasarkan 

senyawa besi yang digunakan. WHO telah 

merekomendasikan suplemen TTD harian 

yang mengandung 30-60 mg zat besi dengan 

400 g asam folat yang diberikan kepada ibu 

hamil selama trimester pertama atau 

sesegera mungkin dan diberikan ketika ibu 

hamil datang untuk pemeriksaan kehamilan. 

(Kemenkes RI, 2015) 

Dalam masa pandemi, konsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD) sangat 

penting, untuk mencegah anemia sekaligus 

meningkatkan kekebalan tubuh terhadap 

virus corona. Bidan atau Tenaga Gizi 

melakukan pencatatan, pelaporan serta 

pemantauan program pemberian TTD untuk 

mengetahui pencapaian target pemberian 

TTD dan pengendalian anemia. Bila 

pandemi sudah berakhir dan kegiatan 

kembali berjalan normal, ibu hamil dapat 

mengunjungi Posyandu atau Puskesmas 

untuk periksa kehamilan dan mendapatkan 

TTD (Kemenkes RI, 2020).  

Tahap pencarian awal artikel pada 

database didapatkan sejumlah 854 artikel, 

kemudian dilakukan penyeleksian 

berdasarkan kesesuaian topik penelitian dan 

didapatkan 18 artikel yang kemudian 

dianalisis. Berdasarkan artikel yang telah 

dianalisis tersebut, kepatuhan ibu hamil 

untuk meminum TTD pada masa kehamilan 

masih sangat rendah (dibawah 50%). Hal ini 

dikarenakan ada beberapa faktor yang 

memengaruhi (determinan) kepatuhan ibu 

hamil dalam mengonsumsi TTD, yaitu: 

 

1. Pengetahuan 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Sutanto et al., 2021) menyimpulkan 

bahwa pengetahuan merupakan faktor 

yang paling berpengaruh terhadap 

kepatuhan ibu hamil anemia defisiensi 

besi untuk minum TTD. Semakin baik 

pengetahuan tentang anemia dan TTD 

maka semakin tinggi kepatuhan minum 

TTD. Menurut (Tegodan et al., 2021) 

pengetahuan tentang anemia dan 

keterpaparan informasi berhubungan 

dengan perilaku kepatuhan. (Beressa et al., 

2022) menyebutkan bahwa memiliki 

pengetahuan yang komprehensif tentang 

anemia, suplemen TTD, memiliki 

informasi tentang pentingnya 

suplementasi TTD selama kehamilan dan 

pernah dikunjungi oleh penyuluh 

kesehatan perkotaan secara signifikan 

berhubungan dengan kepatuhan 

suplementasi TTD selama kehamilan. 

 

2. Pekerjaan dan Pendidikan 

Penelitian (Getachew et al., 2018) 

menyebutkan bahwa salah satu faktor 

yang signifikan terkait dengan kepatuhan 

terhadap suplementasi TTD yaitu 

pekerjaan ibu. Penelitian (Herdalena & 

Rosyada, 2021) menyebutkan bahwa 
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variabel yang berhubungan dengan 

kepatuhan konsumsi TTD salah satunya 

adalah variabel status kerja, pendapatan 

keluarga, dan tipe keluarga, namun tidak 

ada hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan kepatuhan ibu dalam 

mengonsumsi TTD. Penelitian (Agegnehu 

et al., 2019) menyebutkan status 

pendidikan ibu dan suami merupakan 

salah satu faktor yang berhubungan secara 

bermakna dengan kepatuhan minum 

suplemen TTD. Hal ini juga didukung 

dengan penelitian (Nasir et al., 2020) yang 

menyatakan ibu hamil dengan tingkat 

pendidikan perguruan tinggi ke atas serta 

menyelesaikan pendidikan menengah 

lebih cenderung patuh pada TTD. 

 

3. Wilayah Tempat Tinggal 

Penelitian (Herdalena & Rosyada, 

2021) menyatakan bahwa ada hubungan 

antara wilayah tempat tinggal dengan 

kepatuhan ibu dalam mengonsumsi TTD, 

dan dari Prevalence Ratio-nya dapat 

disimpulkan Ibu yang tinggal di pedesaan 

beresiko 1,147 kali lebih tinggi untuk tidak 

patuh dibandingkan dengan ibu yang 

tinggal di perkotaan. Penelitian (Noptriani 

& Simbolon, 2022) juga menyebutkan 

bahwa salah satu faktor yang berhubungan 

dengan ketidakpatuhan konsumsi TTD 

adalah tempat tinggal di pedesaan. 

 

4. Dukungan Suami 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Sutanto et al., 2021) menyebutkan bahwa 

faktor yang berpengaruh terhadap 

kepatuhan ibu hamil untuk mengonsumsi 

TTD yaitu pengetahuan, sikap, dukungan 

tenaga kesehatan, dukungan keluarga, dan 

dukungan sosial. Penelitian (Asmamaw et 

al., 2022) juga menyebutkan pendidikan 

suami menjadi salah satu faktor yang 

secara signifikan terkait dengan kepatuhan 

yang buruk terhadap TTD. Hal ini 

bertentangan dengan penelitian 

(Sitanggang et al., 2022) yang 

menyebutkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara peran 

keluarga  dengan kepatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi TTD. 

 

5. Dukungan Petugas Kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian 

(Fatmini et al., 2020) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mutiara Barat di dapat ada 

hubungan peran petugas dengan konsumsi 

TTD pada ibu nifas. Faktor yang dominan 

berhubungan dengan konsumsi tablet 

tambah darah adalah peran petugas. Peran 

petugas kesehatan sangat penting pada 

masa kehamilan ibu karena melalui 

konseling yang dilakukan, para ibu hamil 

dapat mengetahui dan memahami 

pentingnya mengkonsumsi tablet tambah 

darah.  

Penelitian (Sitanggang et al., 2022) 

menyebutkan ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan 

perilaku petugas kesehatan dengan 

kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 

TTD. Menurut penelitian (Nimwesiga et 

al., 2021) alasan kepatuhan ibu hamil 

adalah mendapatkan saran dan konseling 

dari petugas kesehatan tentang efek yang 

baik dari TTD dan pengetahuan tentang 

manfaat kesehatan dari TTD seperti 

mencegah anemia. 

 

6. Kunjungan Antenatal Care (ANC) 

Hampir seluruh artikel menyebutkan 

bahwa frekuensi kunjungan ANC sangat 

memengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi TTD. Penelitian (Herdalena 

& Rosyada, 2021)menyimpulkan bahwa 

variabel yang paling dominan berpengaruh 

pada ketidakpatuhan konsumsi TTD 

adalah frekuensi kunjungan Antenatal 

Care (ANC) setelah dikontrol oleh 

variabel status kerja, wilayah tempat 

tinggal, pendapatan keluarga, tipe 

keluarga, dan masalah kesehatan kronis. 

Tenaga kesehatan perlu memberikan 

penyuluhan mengenai pentingnya 

mengonsumsi tablet Fe bukan hanya pada 

ibu hamil tetapi juga suami/keluarga. 

Pelayanan kesehatan perlu membuat 

program pengawasan melalui buku 

monitoring konsumsi tablet Fe berbasis 

keluarga dan kader. 

Penelitian (Birhanu et al., 2018) 

menyebutkan variabel status perkawinan, 

tempat tinggal, jumlah keluarga, waktu 

memulai ANC, menghadapi anemia pada 
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kehamilan saat ini, dan jumlah tablet yang 

dikumpulkan per kunjungan secara 

statistik signifikan terkait dengan 

kepatuhan terhadap TTD. Menurut 

penelitian (Nasir et al., 2020) ibu hamil 

yang memulai ANC tindak lanjut pada 

trimester pertama lebih cenderung patuh 

TTD. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Ridwan & Shafi, 2021) yang 

menyebutkan jumlah kunjungan ANC 

merupakan salah satu faktor penentu yang 

signifikan terhadap kepatuhan. 

 

7. Perilaku 

Penelitian (Setyobudihono et al., 

2019) menyimpulkan bahwa norma 

subyektif memberikan pengaruh 

signifikan paling besar pada niat seorang 

ibu hamil untuk mengkonsumsi TTD. 

Norma subyektif merupakan prediktor 

yang lebih baik bagi timbulnya niat 

seorang ibu untuk mengkonsumsi tablet 

suplementasi besi. Pemahaman bahwa 

norma subyektif dapat memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan pada niat 

berperilaku menunjukkan bahwa 

seseorang berada dalam pengaruh sosial. 

Dalam situasi norma subyektif lebih 

memberikan pengaruh yang signifikan 

pada niat berperilaku menunjukkan bahwa 

seorang individu di bawah pengaruh 

sosial, sehingga akan mencoba untuk 

menyesuaikan harapan orang lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis literatur review 

yang dilakukan pada beberapa artikel, dapat 

disimpulkan bahwa kepatuhan ibu hamil 

untuk meminum TTD pada masa kehamilan 

masih sangat rendah (dibawah 50%). 

Adapun determinan dari kepatuhan minum 

Tablet Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil 

yaitu pengetahuan, pekerjaan & pendidikan, 

wilayah tempat tinggal, dukungan suami, 

dukungan petugas kesehatan, kunjungan 

ANC, dan perilaku (niat) ibu hamil tersebut. 

Dari ketujuh determinan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa determinan yang paling 

dominan adalah frekuensi kunjungan ANC, 

dikarenakan hampir seluruh artikel yang 

dianalisis menyebutkan bahwa frekuensi 

kunjungan ANC sangat memengaruhi 

kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi 

TTD.  

Perlu dilakukan pelaksanaan dan 

penguatan upaya peningkatan kesadaran ibu 

hamil mengenai pentingnya konsumsi TTD 

pada masa kehamilan, penyuluhan dan 

promosi kesehatan yang tepat mengenai 

konsumsi TTD, peran petugas kesehatan 

perlu ditingkatkan agar dapat 

mempromosikan manfaat kunjungan ANC 

sejak dini sesuai peraturan dan pedoman dari 

Kementerian Kesehatan. Perbaikan kualitas 

dan kuantitas serta perluasan cakupan 

pelayanan ANC diharapkan dapat 

meningkatkan kepatuhan ibu dalam 

mengonsumsi TTD dan menurukan kasus 

anemia pada ibu hamil dan sebagai 

intervensi spesifik dalam upaya percepatan 

penurunan stunting. 
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